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Sejahtera) Di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

 

ANNISA PUTRI SETIAWAN 

NPM : 2003100015 

 

ABSTRAK 

Program Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera 

(P2WKSS) merupakan program dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kedudukan dan partisipasi perempuan dalam 

pembangunan dimulai dari lingkungan eksternal, untuk mewujudkan keluarga 

sehat, sejahtera dan bahagia dalam rangka pengembangan masyarakat bersama 

perempuan sebagai kekuatan pendorong. Program ini merupakan salah satu 

program pemberdayaan yang diciptakan pemerintah sebagai upaya pengentasan 

kemiskinan di tingkat Desa / Kelurahan dengan meningkatkan peran perempuan 

dalam pembangunan untuk mewujudkan keluarga berkualitas. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh 

melalui penelitian lapangan, yaitu wawancara dan observasi mendalam terhadap 

berbagai sumber data. Data diperoleh dan dianalisis secara deskriptif kualitatif 

berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Data sekunder diperoleh dari 

jurnal dan buku pendukung penelitian serta bahan lain sesuai penelitian. Hasil 

analisis menunjukkan efektivitas fungsi directing kelompok pkk dalam program 

peningkatan peranan wanita keluarga sehat dan sejahtera (P2WKSS) di desa 

Tanjung Mulia Hilir Medan Deli telah berjalan dengan baik sesuai pedoman 

pelaksanaan program (P2WKSS), di wilayah program (P2WKSS) merupakan 

program yang bertujuan untuk meningkatkan peranan wanita guna mencapai 

tujuan utama, yaitu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Terdapat kendala dalam 

pelaksanaan program ini yaitu kurangnya dana anggaran, sebagian keluarga tidak 

setuju jika salah satu keluarganya mengikuti program dan tidak diberikan modal 

usaha untuk masyarakat. 

 
Kata Kunci : Efektivitas, Directing,Peranan Wanita, Kesejahteraan Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dapat diterima bahwa hingga saat ini masih ada anggapan bahwa kualitas 

perempuan dalam pembangunan masih sangat rendah, khususnya di kalangan ibu 

rumah tangga yang menyebabkan peran perempuan tertinggal dalam segala hal. 

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan upaya dan strategi untuk 

mengintegrasikan perempuan ke dalam proses pembangunan, menempatkan 

perempuan sebagai subjek pembangunan dan menghilangkan hambatan – 

hambatan yang dihadapi perempuan dalam pembangunan. Dreze dan Sen (1995) 

menyatakan bahwa ketika perempuan terdidik, mempunyai hak milik, bebas 

bekerja di luar rumah dan mempunyai penghasilan mandiri maka hal ini 

merupakan tanda bahwa kesejahteraan keluarga semakin meningkat (Mambu & 

Singkoh, 2020). Kenyataannya masih banyak perempuan, khususnya ibu rumah 

tangga yang belum mempunyai akses terhadap peran lebih di masyarakat, apabila 

penduduk perempuan berkualitas dan dapat berperan secara optimal maka akan 

menjadi aset besar nasional. Menurunnya kualitas perempuan akan mempengaruhi 

Indeks Pembangunan secara keseluruhan, padahal perempuan memiliki 

keterampilan yang akan menjadikan sumber daya pembangunan nasional dapat 

memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap proses pembangunan.  

Kondisi lain di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir terkait kesejahteraan perempuan 

dapat dilihat dari tingkat pendidikannya, tingkat pendidikan perempuan di 

kelurahan ini masih rendah. 
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Gambar 1.1. Peta Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Kelompok ibu – ibu  PKK merupakan kelompok perempuan yang sebagian 

besar anggotanya adalah ibu rumah tangga. Positifnya, ibu rumah tangga dapat 

memanfaatkan waktu luangnya mengurus keluarga untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga. PKK adalah gerakan yang sangat nasional pengembangan 

masyarakat yang tumbuh dari di bawah pengelolaan, oleh dan untuk masyarakat 

menuju terwujudnya keluarga percaya dan takut akan Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat dan sejahtera, maju dan mandiri, 

kesetaraan dan keadilan serta kesadaran hukum dan lingkungan, memberdayakan 

keluarga untuk itu untuk meningkatkan kesejahteraan menuju menciptakan 

keluarga beriman dan takut Tuhan. 

Dalam hal ini, yang di katakan dengan wanita keluarga sehat dan sejahtera 

yakni wanita yang mampu menjaga kesehatan keluarganya secara jasmani dan 

rohani, memiliki penghasilan mandiri untuk membantu meningkatkan ekonomi 

keluarga, serta memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi, sehingga dapat 
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meningkatkan kualitas taraf hidup keluarga. Sehingga perlu adanya lembaga yang 

mampu menyusun kebijakan nasional untuk meningkatkan kualitas peran dan 

kemandirian organisasi perempuan, kesejahteraan keluarga dan masyarakat, juga 

perlu dilakukan perencanaan program yang baik, memperhatikan manajemen 

pelaksanaannya agar efektif dan efisien, yakni memberdayakan perempuan 

sebagai penggerak utama. 

Salah satu upaya pemberdayaan yang melibatkan perempuan sebagai 

penggeraknya diwujudkan melalui Program Terpadu Peningkatan Peran 

Perempuan Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS). Program Terpadu 

P2WKSS merupakan salah satu program pemberdayaan yang diciptakan 

pemerintah sebagai upaya pengentasan kemiskinan di tingkat Desa / Kelurahan 

dengan meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan untuk mewujudkan 

keluarga berkualitas. Konsep pengembangan keterampilan peran perempuan 

dikembangkan dalam pemberdayaan perempuan, yang berarti meningkatkan 

kualitas dan peran perempuan dalam segala aspek kehidupan, baik langsung 

maupun tidak langsung, melalui penciptaan situasi yang menguntungkan sebagai 

motivasi dan akselerator pembangunan. proses pengembangan. 

Dan menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2013 

Tentang Pergerakan dan Kesejahteaan Keluarga, adapun pedoman 

pelaksanaannya di tingkat daerah tertuang dalam Peraturan Menteri Nomor 26 

Tahun 2013 Tentang pedoman pelaksanaan Peningkatan Peranan Perempuan 

Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera di daerah, yang disingkat dengan P2WKSS. 

Program P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera) 
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merupakan program pemerintah pusat untuk meningkatkan kualitas hidup 

perempuan dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan daya beli, dengan tujuan 

membantu meningkatkan daya saing masyarakat dari berbagai aspek dengan 

daerah maju lainnya dan juga bertujuan untuk meningkatkan peran perempuan 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sasaran program P2WKSS ini yaitu 

perempuan dari keluarga pra sejahtera atau sangat miskin. 

Oleh karena itu, di harapkan program P2WKSS dapat meningkatkan peran 

perempuan dalam pembangunan, khususnya dalam mewujudkan keluarga 

Sejahtera. Efektivitas pelaksanaan program terpadu peningkatan peran perempuan 

sehat dan sejahtera (P2WKSS) berdampak signifikan terhadap peran aktif gerakan 

kader - kader TP.PKK di Desa / Kabupaten dalam melaksanakan program, serta 

efektivitas pelaksanaan program terpadu peningkatan peran perempuan sehat dan 

sejahtera (P2WKSS) serta peran warga dari binaan yang berpartisipasi dalam 

pelaksanaan program. 

Dalam pelaksanaan program P2WKSS di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

telah banyak melakukan kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan dengan baik, baik 

kegiatan fisik maupun non fisik. Kegiatan fisik seperti kegiatan menata 

perkarangan rumah, membuat saung di lahan hak pakai, menanam sayur – 

sayuran, menanam buah – buahan, bergotong royong. Kegiatan non fisik seperti 

pelatihan, pembinaan, penyuluhan atau sosialisasi, seperti kegiatan pelatihan 

menjahit, pelatihan membuat keterampilan tangan, pelatihan tata boga, 

penyuluhan penurunan angka stunting dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Fungsi Directing Kelompok PKK Dalam Program 

P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera) Di 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana fungsi directing kelompok PKK dalam program P2WKSS di 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi directing kelompok 

PKK dalam program P2WKSS di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu : 

1. Aspek teoritis, penelitian ini mengetahui bagaimana fungsi directing 

kelompok PKK dalam program P2WKSS di Kelurahan Tanjung Mulia 

Hilir. 

2. Aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan 

bagi mahasiswa penelitian selanjutnya. 

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan  

Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 
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BAB II : URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini menjelaskan Teori Konsep Efektivitas, Fungsi 

Directing, PKK, Program Peningkatan Peranan Wanita Keluarga 

Sehat Sejahtera. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Definisi Konsep, Kategorisasi, Narasumber, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, serta Deskripsi Lokasi Penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang penyajian data dan analisis 

data hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Konsep Efektivitas 

2.1.1. Pengertian Efektivitas 

  Menurut Siagian (2001:24) “Efektivitas adalah penggunaan sumber   

daya, tujuan dan infrastruktur dalam jumlah tertentu secara sadar diterapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan berbagai barang untuk jasa kegiatan yang 

dilakukan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dalam hal prestasi objektif 

atau tidaknya yang sudah diatur, apakah hasil kegiatan mendekati tijuan  dan 

cara semakin tingginya efektivitas (Firmansyah & Nurdiana, 2021). Robbins 

dalam Tika (2010:129) mengartikan efektivitas sebagai keberhasilan suatu 

organisasi dalam jangka pendek dan jangka Panjang (Kusumo & Afandi, 

2020). 

  Fransiska Saadi (2013) Efektivitas adalah tercapainya tujuan 

sebenarnya atau pemilih dan memutuskan sejumlah pilihan yang mungkin 

merupakan tujuan tebaik. Efektivitas ditentukan dengan perhitungan 

kemajuan yang tidak terbatas adalah efektivitas yang tercapai (Cahyono 

dkk, 2023, hal.180). Menurut Susanto (2013), efektivitas adalah kekuatan 

pesan untuk mempengaruhi atau Tingkat kemampuan pesan untuk 

mempengaruhi (Riswanto, 2019). Menurut Handoko (2003:7) Efektivitas 

adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mecapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Masturi, Hasanawi, & Hasanawi, 2021). 
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Efektivitas mempunyai empat ciri utama bagi organisasi, yaitu : 

a. Berorientasi pada kondisi perekonomian secara menyeluruh dan 

bersifat umum untuk wilayah tertentu. 

b. Menjamin berkembangnya industri dan pertumbuhan sehingga 

timbul pola tertentu pada kenyataannya. 

c. Menetapkan tindakan – tindakan tertentu bagi pemerintah dalam 

menjalankan programnya. 

d. Melibatkan masyarakat sampai masyarakat merasa dirinya 

mempunyai kepentingan  

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa  efektivitas merupakan standar yang digunakan dalam 

mengukur dengan tujuan untuk menggambarkan Tingkat keberhasilan 

sebuah manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2.1.2. Ukuran Efektivitas 

  Efektivitas akan semakin jelas jika Anda mempunyai arah dan 

tujuan untuk mencapai sesuatu yang Anda inginkan. Penerapan pengertian 

efektivitas dalam suatu organisasi berarti tercapainya tujuan organisasi 

sesuai dengan yang telah dilaksanakan melalui kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Menurut Siagian (2008), menyatakan bahwa ukuran untuk 

mengetahui efektivitas suatu organisasi antara lain : 

a. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai, hal ini dimaksudkan agar 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya mencapai tujuan terarah 

dan tujuan organisasi dapat tercapai 
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b. Kejelasan strategi untuk mencapai tujuan, diketahui bahwa 

strategi adalah “on the road” yang dikejar dengan melakukan 

berbagai upaya untuk mencapai tujuan organisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang kuat, berkaitan 

dengan tujuan yang ingin dicapai dan strateginya yang 

didefinisikan berarti kebijakan tersebut harus mampu 

menghubungkan tujuan dengan upaya implementasi kegiatan 

operasional. 

d. Perencanaan yang matang tentu saja penting putuskan sekarang 

apa yang dilakukan organisasi dimasa depan. 

e. Mempersiapkan program yang tepat adalah rencana yang baik 

masih perlu dijelaskan dalam program pelaksanaannya yang benar 

karena jika tidak, maka eksekutornya akan lebih sedikit memiliki 

instruksi untuk tindakan dan pekerjaan. 

f. Ketersediaan sarana dan prasarana kerja menjadi salah satu 

indikatornya. Efektivitas organisasi adalah kemampuan untuk 

bekerja secara efektif produktif, dengan sarana dan prasarana 

yang tersedia dapat disediakan oleh organisasi. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien baiknya suatu program 

ketika tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 

organisasi tidak akan mencapai objektif, karena dengan 

terselenggaranya organisasi semakin banyak mendekati 

tujuannya. 
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Untuk mencapai tingkat efektivitas yang tinggi perlu memperhatikan 

kriteria efektivitas yang dikemukakan oleh Ricard M. Steers (1985:46), 

yaitu produktivitas, keterampilan, keuntungan dan kesejahteraan karyawan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

efektivitas harus mempunyai arah dan tujuan yang jelas jika strategi dan 

rencana sudah matang sesuai dengan penyusunan program yang tepat dalam 

ketersediaan sarana dan prasarana kerja sesuai dengan sistem pengendalian 

dan Pendidikan (Tri Yunarni et all, 2019). 

2.1.3. Indikator Efektivitas 

           Menurut Sutrisno (2010) bahwa indikator efektivitas program yaitu : 

1. Pemahaman program  

Mewujudkan program agar program berjalan dengan lancar, 

pemahaman terhadap program sangat diperlukan demi 

tercapainya tujuan program agar program dapat berjalan dengan 

lancar. 

2. Ketepatan sasaran  

Sasaran harus mematuhi aturan yang telah ditentukan agar 

program dapat dilaksanakan secara efektif. 

3. Ketepatan waktu 

Suatu program dikatakan efektif apabila sesuai dengan waktu 

yang telah   ditentukan dan semakin tepat waktu suatu program 

maka semakin efektif pula program tersebut. 
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4. Mencapai tujuan  

Semakin banyak manfaat yang diberikan suatu program, 

semakin efektif program tersebut. 

5. Perubahan nyata  

Suatu program dikatakan efektif apabila program tersebut 

mempunyai perubahan nyata yang bersumber langsung dari 

tujuan program tersebut (Fauziah et al, 2022). 

2.1.4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Menurut Gie (2001:29), faktor – faktor yang mempengaruhi 

efektivitas antara lain : 

1. Waktu, ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

menjadi faktor yang utama, semakin lama suatu tugas 

diselesaikan maka akan semakin banyak pula tugas-tugas lain 

yang menyusul dan hal ini akan menurunkan tingkat efektifitas 

pekerjaan karena memakan banyak waktu. 

2. Tugas, bawahan harus diberikan tujuan dan pentingnya tugas 

yang dilimpahkan kepada mereka. 

3. Produktivitas, seorang pegawai dengan produktivitas yang tinggi 

dalam bekerja pasti akan mendatangkan efisiensi yang baik, 

begitu pula sebaliknya. 

4. Motivasi, pemimpin dapat mendorong bawahan melalui 

perhatian terhadap kebutuhan dan tujuan sensitif mereka. 



12 
 

 
 

Semakin karyawan termotivasi untuk bekerja secara positif, 

maka semakin baik rencana kinerja yang dihasilkan. 

5. Penilaian kinerja, pemimpin memberikan dorongan dan bantuan 

informatif kepada bawahannya, tanpa memperhatikan apakah 

mereka harus bekerja dengan baik atau tidak. 

6. Pengawasan, dengan pengawasan maka kinerja pegawai dapat 

dipantau dan hal ini dapat meminimalisir risiko dalam 

menjalankan tugas. 

7. Lingkungan kerja, meliputi penampakan cahaya alami dan 

pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi karyawan 

dalam bekerja. 

8. Peralatan dan fasilitas, alat dan perlengkapan yang disediakan 

oleh manajer untuk pekerjaan seseorang guna mencapai tujuan 

atau hasil yang diharapkan (Zahrah & Arifin, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi tercapainya efektivitas dengan menentukan tujuan dan 

apa yang dipersiapkan, seperti waktu, tugas, produktivitas, evaluasi kerja, 

dan lain – lain. Dengan menerapkan hal tersebut maka efektifitas dapat 

berjalan dengan baik 

2.2. Konsep Directing (Pengarahan) 

2.2.1. Pengertian Directing 

 Menurut (Malayau S.P. Hasibuan, 2017, hal. 21) directing 

menyatakan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan untuk mengendalikan 
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seluruh karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan 

efisien untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Pengelolaan dilakukan oleh pemimpin dengan menugaskan 

bawahan untuk melaksanakan seluruh tugasnya dengan baik (Amalia & 

Izharsyah, 2022). 

 Menurut (Firmansyah & Mahardika, 2018) Pengarahan adalah fungsi 

atau tugas yang dilakukan oleh pemimpin. Pengarahan merupakan fungsi 

terpenting dalam manajemen. Fungsi pengarahan dan pelaksanaan 

merupakan suatu proses yang terprogram agar dapat dilaksanakan oleh 

seluruh pihak dalam organisasi serta merupakan proses motivasi agar semua 

pihak melaksanakan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi (Khairiah & Sofiyanti, 2023).  

Menurut Hasibuan, directing (pengarahan) adalah suatu kegiatan 

menggerakkan seluruh pegawai agar mau bekerja sama dan bekerja sama 

efektif dan efisien untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat. Pengelolaan dilakukan oleh manajer dengan menugaskan 

bawahannya untuk melaksanakan semua tugasnya dengan baik (Gesi, 2019). 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa, directing adalah proses mengarahkan dan memotivasi para anggota 

suatu organisasi agar mereka dapat bekerja sama dan bergerak ke arah yang 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Pengarahan merupakan fungsi 

penting dalam manajemen untuk menjamin seluruh anggota organisasi 
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bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2.2.2. Fungsi Directing 

 Menurut (Wijayanti & Irene Diana 2008, hal.10) Fungsi directing 

adalah suatu proses memotivasi, memimpin dan mengarahkan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rohman, 2019). 

Menurut Mahardhika (2018, hlm. 127-128) Pengarahan(directing) adalah 

suatu fungsi manajemen yang berfungsi tidak hanya agar pegawai dapat 

melakukan atau tidak melakukan suatu kegiatan, tetapi juga dapat berfungsi 

mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan berbagai unsur organisasi dengan 

cara tertentu. bahwa tujuan – tujuan tersebut dapat diarahkan secara efektif 

menuju realisasi tujuan – tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Manajemen (Manajemen) mempunyai fungsi sebagai pedoman dan 

pengarahan bagi pihak-pihak yang terlibat, baik secara fungsional maupun 

struktural, untuk mewujudkan tujuan yang harus dicapai agar suatu kegiatan 

dapat berjalan dengan baik. 

2.2.3. Karakteristik Directing 

 Menurut Parera (2020, hal.107), penyutradaraan mempunyai 

beberapa ciri sebagai berikut : 

a. Pervasive Function 

Arah ini diterima di berbagai tingkat organisasi, setiap pemimpin 

memberikan bimbingan dan inspirasi kepada bawahannya. 
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b. Continuous Activity 

Aktivitas yang berkelanjutan sepanjang kehidupan organisasi. 

c. Human Faktor 

Fungsi pengarahan berkaitan dengan bawahan agar menjadi faktor 

manusia. Orang-orang berperilaku dengan cara yang kompleks 

dan tidak dapat diprediksi. 

d. Creative Activity 

Fungsi pengarahan yang mengubah rencana menjadi tindakan. 

Fungsi pengarahan ini harus dijalankan secara kreatif agar orang-

orang yang dipimpinnya tidak merasa jenuh atau jenuh dengan 

arahan yang diberikan. 

e. Executive Function 

Fungsi pengarahan ini dijalankan oleh seluruh pemimpin dan 

organisasi lain pada semua tingkatan selama masih bekerja dalam 

suatu organisasi bawahan hanya menerima instruksi dari 

atasannya. 

f. Delegated Function 

Fungsi pengarahan adalah fungsi yang berhubungan dengan orang 

-orang. Seorang atasan harus mampu memahami bahwa perilaku 

manusia tidak dapat ditebak dan wajar, sehingga seorang atasan 

harus mampu mengkondisikan perilaku seseorang ke arah tujuan 

yang diharapkan. 
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2.2.4. Tujuan Directing 

 Menurut Supomo (2018, hal. 72-73) tujuan utama dan fungsi utama 

directing adalah sehingga kegiatan dan orang-orang yang melakukan 

kegiatan tersebut telah direncanakan dapat berjalan dengan baik dan tidak 

terjadi penyimpangan penyimpangan yang mengakibatkan tidak tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan. Secara rinci, tujuan konferensi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjamin kesinambungan perencanaan 

2. Penanaman standarisasi prosedur organisasi  

3. Hindari ketidakhadiran yang tidak berarti 

4. Membangun disiplin kerja 

5. Membangun motivasi yang terarah 

6. Menjamin peningkatan kualitas sumber daya manusia 

2.2.5. Cara – Cara Directing 

Menurut Parera (2020, hal. 108) cara – cara pengarahan dilakukan 

dalam beberapa bentuk sebagai berikut : 

a. Orientasi 

Arah ini diwujudkan dengan memberikan informasi yang 

diperlukan agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik. 

b. Perintah 

Perintah pemimpin ini ditujukan kepada orang-orang yang berada 

di bawahnya untuk melakukan atau mengulangi aktivitas tertentu 

dalam keadaan tersebut yakin. 
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c. Pendelegasian Wewenang 

Dalam delegasi, pemimpin mendelegasikan sebagian 

wewenangnya kepada bawahannya. 

2.2.6. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Directing 

 Menurut Parera (2020, hal.119 – 122) faktor – faktor yang 

mempengaruhi pengarahan terdiri dari : 

1. Faktor Penghambat Pengarahan 

Kegagalan pemimpin dalam memotivasi stafnya disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman pemimpin terhadap hakikat perilaku dan 

hubungan manusia. Seperti konsep perilaku manusia yang 

dikemukakan oleh Maslow, hal yang diutamakan di negara 

berkembang adalah kebutuhan fisik, rasa aman, rasa nyaman, 

karena diterima oleh lingkungan. Perbedaan tersebut juga 

mempengaruhi etos kerja dan produktivitas masing-masing 

individu. 

2. Faktor Pendorong Pengarahan 

Adapun beberapa faktor pendorong pengarahan sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan (Leadership) 

 Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang – orang 

agar melakukan upaya yang sungguh-sungguh untuk mencapai 

tujuan bersama. Seorang pemimpin yang tidak memiliki 

potensi kepemimpinan tidak akan mampu mempengaruhi 
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bawahannya untuk bekerja dengan baik sehingga pemimpin 

tersebut akan gagal dalam usahanya. 

b. Sikap dan moral yang baik (Attitude Morale) 

 Sikap adalah cara memandang kehidupan, berpikir, 

merasakan, dan bertindak. Oleh karena itu, sikap seorang 

pemimpin akan berubah sesuai dengan gaya hidupnya. 

c. Tata Hubungan (Communication) 

Komunikasi membantu perencanaan manajerial karena 

organisasi manajerial dijalankan secara efektif, mobilisasi 

manajerial dilakukan secara efektif, dan pengawasan 

diterapkan secara efektif. 

d. Supervisi 

 Pengawasan dalam bahasa Indonesia disebut juga 

pengendalian, sehingga sering timbul kerancuan dengan kata 

pengawasan yang merupakan terjemahan dari kata 

pengendalian. Pengawasan merupakan kegiatan manajerial 

pada tingkat organisasi terhadap anggota manajerial dan non 

manajerial yang saling berinteraksi secara langsung. 

e. Disiplin 

Disiplin adalah melatih pikiran, perasaan, kemauan, dan 

karakter untuk menghasilkan ketaatan dan perilaku yang 

teratur. 
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2.3. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan 

gerakan nasional pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah dan dikelola 

dari, oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia. berbudi luhur, sehat, 

sejahtera dan maju serta mandiri, sehat sejahtera, serta sadar hukum dan 

lingkungan hidup (Zahrah & Arifin, 2021).  

Menurut Tim Penggerak PKK Pusat (2015:9) mengatakan gerakan PKK 

adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari 

bawah, dikelola oleh masyarakat dan menuju terwujudnya kekeluargaan bagi 

masyarakat yang beriman dan bertakwa. kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulia 

dan kebajikan adalah akhlak. Mulia, sehat dan sejahtera lahir dan batin (Herlina, 

2019). 

2.3.1. Visi dan Misi PKK 

Visi 

Terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berakhlak mulia, sehat dan sejahtera 

lahir dan batin. 

Misi  

a. Meningkatkan pembentukan karakter keluarga melalui 

penghayatan, pengamalan Pancasila, gotong royong serta 

kesetaraan dan keadilan. 
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b. Peningkatan pendidikan dan perekonomian keluarga melalui 

berbagai upaya keterampilan dan pengembangan kerjasama. 

c. Meningkatkan ketahanan keluarga melalui penyediaan pangan, 

sandang, dan papan yang sehat dan layak huni. 

d. Meningkatkan derajat kesehatan keluarga, kelestarian lingkungan 

dan perencanaan yang sehat. 

e. Pembenahan manajemen Gerakan PKK meliputi 

pengorganisasian kegiatan dan peningkatan sumber daya manusia. 

2.3.2. Fungsi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

 Fungsi Pembedayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah sebagai 

motivator atau penggerak masyarakat, karena biasanya masyarakat sendiri 

jika tidak ada yang memimpin atau menggerakkan maka akan kesulitan 

dalam melakukan pemberdayaannya, karena dengan arahan dari PKK ada 

hikmah yang dapat diambil. meningkatkan. kesadaran dan perubahan pola 

pikir masyarakat. 

2.4. Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) 

Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) adalah 

program dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kedudukan dan partisipasi perempuan dalam pembangunan dimulai 

dari lingkungan eksternal, bukan untuk mewujudkan keluarga sehat, sejahtera dan 

bahagia. dalam rangka pengembangan masyarakat bersama perempuan sebagai 

kekuatan pendorong (Asdaliani & Putri, 2019). 
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Kegiatan program P2WKSS ini dilaksanakan berdasarkan surat Walikota 

Kota Medan Nomor 463/383.K /2015, tanggal 26 Desember 2015, tentang 

penetapan kelurahan percontohan program peningkatan peranan wanita menuju 

keluarga sehat dan sejahtera (PT-P2WKSS) tahun 2016-2017. 

P2WKSS mempunyai 3 kelompok kegiatan, yaitu:  

a) Kelompok Kegiatan Dasar yang meliputi materi penyuluhan dan 

pemenuhan kebutuhan dasar;  

b) Kelompok Kegiatan Lanjutan yang lebih berorientasi pada upaya 

peningkatan pendapatan dan perkembangan remaja. pelaksanaannya 

menyesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi setempat, dengan 

mengutamakan integrasi lintas sektor yang efektif dan efisien; dan  

c) Kegiatan Kelompok Pendukung yang bertujuan untuk menciptakan 

kondisi lingkungan sosial budaya dan meningkatkan motivasi 

membangun dari masyarakat di kecamatan pada khususnya dan 

meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan bangsa secara 

keseluruhan (Noer, 2021). 

2.4.1. Visi dan Misi Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat 

Sejahtera (P2WKSS) 

     Visi : 

Terwujudnya keluarga sejahtera dan mandiri yang berwawasan 

melalui peningkatan peran perempuan 

 

 



22 
 

 
 

Misi : 

a. Meningkatkan kualitas dan peran perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan di 

berbagai bidang 

c. Meningkatkan akses perempuan terhadap sumber daya dan 

peluang ekonomi 

d. Meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan keluarga 

e. Meningkatkan komitmen dan kesadaran masyarakat 

2.4.2. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan kegiatan dari Peningkatan Peranan Wanita Keluarga 

Sehat Sejahtera (P2WKSS) Kota Medan adalah : 

1. Memberikan kesadaran tentang peningkatan kualitas hidup 

keluarga bagi warga binaan dengan meningkatkan pengetahuan 

warga tentang kesejahteraan keluarga 

2. Memberikan insentif kepada warga yang menjadi pendorong 

kesehatan dan keselamatan keluarga 

3. Peningkatan kapasitas warga khususnya di bidang kewirausahaan 

keluarga untuk meningkatkan pendapatan warga seperti 

penciptaan keterampilan dan pelatihan memasak. 
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2.4.3. Program Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat 

Sejahtera (P2WKSS) 

Adapun beberapa program peningkatan peranan wanita keluarga 

sehat Sejahtera (p2wkss) ini adalah : 

1. Pelatihan Menjahit 

2. Pelatihan Memasak 

3. Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan 

4. Penyuluhan Kesehatan 

5. Pelatihan Penurunan Angka Stunting 

6. Pelatihan Toga (Tanaman Obat Keluarga) 

7. Pelatihan Makeup 

8. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik 

9. Pelatihan Menanam Sayur – sayuran dan Buah – buahan. 

10. Pelatihan Membudidayakan Ternak Ikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan cara observasi dengan 

menggambarkan keadaan obyek penelitian saat ini berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya (Mutiara, Amrizal, 2020). 

Menurut Denzin dan Lincoln (Moleong, 2007:5), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan metode yang ada. 

Dengan berbagai berbagai karakteristik khas yang dimiliki, penelitian kualitatif 

memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian kuantitatif  

(Satori, Komariah, 2023). Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2006), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang diamati. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Bagan 3.1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini, terdapat konsep – konsep yang dapat didefinisikan 

sebagai berikut : 

a. Efektivitas merupakan standar yang digunakan dalam mengukur dengan 

tujuan untuk menggambarkan tingkat keberhasilan sebuah manajemen 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

b. Directing adalah proses mengarahkan dan memotivasi para anggota suatu 

organisasi agar mereka dapat bekerja sama dan bergerak ke arah yang 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Pengarahan merupakan fungsi 

penting dalam manajemen untuk menjamin seluruh anggota organisasi 

Fungsi Directing : 

 Memotivasi 

 Mengarahkan 

SDM 

 Memimpin 

(P2WKSS) 

Peningkatan Peranan 

Wanita Keluarga Sehat 

Sejahtera 

Terwujudnya Program P2WKSS : 

 Peran perempuan dalam pembangunan 

yang berupaya untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. 

 Meningkatkan status kesehatan dan 

pendidikan perempuan,serta meningkat

kan pengetahuan dan keterampilan 

perempuan dalam usaha ekonomi 

produktif 

 Menanggulangi kemiskinan melalui 

program P2WKSS. 
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bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

c. PKK, merupakan gerakan nasional pembangunan masyarakat yang 

tumbuh dari bawah dan dikelola dari, oleh dan untuk masyarakat menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia. berbudi luhur, sehat, sejahtera dan maju serta 

mandiri, sehat sejahtera, serta sadar hukum dan lingkungan hidup  

d. Program (P2WKSS), adalah program dari Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan yang bertujuan untuk meningkatkan kedudukan dan 

partisipasi perempuan dalam pembangunan dimulai dari lingkungan 

eksternal, bukan untuk mewujudkan keluarga sehat, sejahtera dan 

bahagia. dalam rangka pengembangan masyarakat bersama perempuan 

sebagai kekuatan pendorong. 

3.4. Kategorisasi 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana suatu variabel penelitian diukur 

sehingga jelas bagaimana isi dikategorikan dan apa yang dimaksud dengan 

kategorisasi penelitian. Kategorisasi yang ditetapkan didasarkan pada beberapa 

indikator yang telah ditentukan sebelumnya dan merupakan proses administratif 

yang dilakukan berdasarkan kebijakan yang ditetapkan dan disetujui. 
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Tabel 3.1. Kategorisasi 

 

Konsep Teoritis  Kategorisasi 

Fungsi Directing  - Memotivasi 

- Mengarahkan SDM 

- Memimpin 

P2WKSS  - Sarana dan Prasarana 

 

3.5. Narasumber 

Narasumber adalah orang atau pihak yang memberikan informasi atau 

pengetahuan mengenai program peningkatan peranan wanita keluarga sehat 

sejahtera (P2WKSS). Mereka biasanya memiliki keahlian atau pengalaman materi 

pelajaran yang relevan dan dapat membantu orang lain lebih memahami subjek 

tersebut.  

Menurut Denzin dan Lincoln (Moleong, 2007:5), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan metode yang ada. 

Sumber data dalam penelitian ini yang menjadi informan atau narasumber adalah 

sebagai berikut : 

Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 5 orang antara lain : 

1. Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir  

Nama : Syafrida Hasibuan, SE 
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Umur :  45 Tahun  

Jabatan : Sekretaris Lurah 

2. Sekretaris TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Nama : Siti Nurbaini 

Umur : 50 Tahun 

Jabatan : Sekretaris TP.PKK 

3. Pokja I TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Nama : Endang Retno 

Umur : 49 Tahun 

Jabatan : Wakil Ketua Pokja I 

4. Warga Binaan Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Nama : Rama Emilinda 

Umur : 35 Tahun 

Jabatan : Warga Binaan 

5. Warga Binaan Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Nama : Ade Dwiyanti 

Umur : 30 Tahun 

Jabatan : Warga Binaan 

 

 

 

 

 



29 
 

 
 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2016, hal.9) Data primer merupakan sumber data 

memberikan data langsung kepada pengumpul data. Sumber data primer 

diperoleh melalui wawancara terhadap subjek penelitian dan observasi atau 

observasi lapangan secara langsung. Data primer adalah data yang pertama 

kali diperoleh langsung dari suatu sumber data tentang tempat 

penggeledahan atau subjek . penggeledahan. Dalam penelitian ini 

digunakan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Wawancara 

merupakan suatu proses tanya jawab yang dilakukan secara lisan antara dua 

orang atau lebih. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi atau 

pengetahuan tentang suatu topik tertentu. Wawancara biasanya dilakukan 

oleh pewawancara dan orang yang diwawancarai. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016, hal.10) Data sekunder merupakan sumber 

data pemberian data secara tidak langsung kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Data sekunder adalah 

kumpulan informasi yang sebelumnya telah ada dan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan data penelitian. Data sekunder adalah data yang 

berkaitan dengan informasi dari sumber yang sudah ada sebelumnya seperti 

dokumen penting, website, buku, dll. 
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3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data 

selanjutnya diartikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 

Setelah itu, data yang diperoleh dari wawancara akan dijelaskan secara deskriptif 

dengan analisis kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:335-336) bahwa: Analisis 

data adalah proses meneliti dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi dan dokumentasi, mengorganisasikan data ke dalam 

kategori – kategori, memecahnya menjadi satuan – satuan, melakukan sintesis, 

mengorganisasikan ke dalam pola – pola, pilihlah apa yang penting dan apa yang 

akan dipelajari serta buatlah kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain (Nurholiq, Saryono, & Setiawan, 2019). 

Penggunaan metode ini menggunakan pertimbangan bahwa dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Terpadu 

Peningkatan Peranan Wanita Keluarga Sehat dan Sejahtera (PTP2WKSS) di 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 

telah digunakan teknik analisis kualitatif digunakan. 

Adapun langkah – langkah analisis data yang dapat dilakukan sebagaimana 

pendapat Miles dan Huberman dalam sugiyono (2009:337-338) sebagai berikut:  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

      Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan lapangan tertulis. Proses ini terus berlangsung 
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sepanjang penelitian, bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan yang 

terlihat dari kerangka konseptual penelitian, masalah penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

2. Data Display (Penyajian Data)  

      Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika kumpulan informasi 

disusun, sehingga memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan 

dan mengambil tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa 

teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, bagan, jaringan, dan grafik. 

Bentuk-bentuk tersebut menggabungkan informasi – informasi yang 

disusun dalam bentuk yang koheren dan mudah diakses, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang terjadi, apakah kesimpulannya benar 

atau sebaliknya untuk dianalisis kembali. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi)  

      Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 

selama berada di lapangan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari makna, mencatat pola-pola yang teratur (dalam 

catatan teoritis), penjelasan, kemungkinan konfigurasi, alur sebab akibat, 

dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini diperlakukan secara longgar, 

tetap terbuka dan skeptis, namun kesimpulan diberikan. Awalnya tidak 

jelas, namun kemudian menjadi lebih detail dan mendarah daging. 
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data bersifat 

interaktif dengan analisis data. Jadi menganalisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah pada saat data dikumpulkan. Agar data dapat direduksi, reduksi data 

merupakan upaya merangkum data, kemudian mengorganisasikan data tersebut ke 

dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu. Hasil reduksi 

data diolah sedemikian rupa sehingga angkanya terlihat lebih utuh. Dapat 

berbentuk outline, rangkuman, matriks dan bentuk lainnya; Hal ini sangat 

diperlukan untuk memudahkan penjelasan dan konfirmasi kesimpulan. Prosesnya 

tidak dilakukan sekali saja, melainkan saling berinteraksi. Baru setelah itu data 

disajikan dan kemudian disimpulkan dan diverifikasi. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Tanjung Mulia 

Hilir Medan Deli dan daerah lokasi tempat pelaksanaan Program Peningkatan 

Peranan Wanita Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kelurahan Tanjung 

Mulia Hilir Medan Deli. Sedangkan waktu penelitian di mulai dari tanggal 

Desember 2023 sampai dengan Mei 2024. 
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Table 3.2. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei 

1. Penyusunan Proposal       

2. Seminar Proposal dan 

Penyusunan Izin 

      

3. Persiapan Perencanaan       

4. Pelaksanaan Penelitian       

5. Analisis Data       

6. Penyusunan Laporan       

7. Ujian dan Revisi       

8. Penyusunan Laporan 

Akhir 

      

 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.9.1. Geografis Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir secara geografis merupakan kawasan 

pemukiman padat penduduk, pergudangan yang mayoritas masyarakatnya 

bekerja dibidang pertanian dan wiraswasta yang terdiri dari 22 Lingkungan 

dan 475 kelompok Dasawisma. Kelurahan Tanjung Mulia Hilir adalah 

salah satu dari 6 Kelurahan yang berada di Kecamatan Medan Deli yang 

mempunyai Luas Wilayah 325;1 Ha. Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

merupakam pecahan dari Kelurahan Tanjung Mulia. Batas – batas wilayah 

sebagai berikut : 
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A. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Mabar 

B. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Tanjung 

 Mulia 

C. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Mabar Hilir 

D. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Tanjung 

 Mulia 

 

3.9.2. Demografis Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Tabel 3.3. 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli 

Menurut Usia Tahun 2021 

No Usia Tahun 2021 

1. 0 – 17 Tahun 11.234 

2. 18 – 58 Tahun 23.277 

3. > 59 Tahun 3.420 

 Jumlah  37.931 

Sumber : Monografi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir  

Tahun 2021 
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Tabel 3.4. 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli Menurut 

Jenis Kelamin Tahun 2021 

Jenis Kelamis 

Laki – Laki  Perempuan 

18.835 18.431 

  Sumber : Monografi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir  

  Tahun 2021 

 

Tabel 3.5. 

Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Medan Deli Tahun 2021 

No Agama Jumlah Penduduk 

Tahun 2021 

1. Islam 26.855 

2. Kristen 8.824 

3. Khatolik 679 

4. Buddha 873 

5. Hindu 25 

6. Konghuchu 10 

 Jumlah 37.266 

Sumber : Monografi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir  

Tahun 2021 
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3.9.3. Visi dan Misi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Visi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli yakni: 

“Mewujudkan Tertib Administrasi Pemerintahan, Pembangunan dan 

Kemasyarakatan Dalam Rangka Mensukseskan Medan Berwawasan 

Lingkungan Yang Cerdas dan Bermanfaat”. 

Misi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli yakni : 

1. Meningkatkan produktivitas dan Efisiensi Aparatur, Peningkatan 

Sarana dan Prasarana, serta Sistem Pelaporan Capaian Kinerja 

dan Keuangan. 

2. Meningkatkan Pelayanan Administrasi Kependudukan Pertanahan 

serta Pembinaan Politik. 

3. Meningkatkan Peran Aktif Masyarakat dalam Menciptakan 

Ketertiban dan Ketentraman. 

4. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalm Pembangunan dan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

5. Meningkatkan Pembinaan dan Peran serta Masyarakat di Bidang 

Sosial Budaya. 

3.9.4. Visi dan Misi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan 

Deli 

Visi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli yakni : 

“ Mewujudkan Keluarga yang Beriman, Bertakwa Mandiri dan 

Sejahtera “. 
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Misi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli yakni : 

 Meningkatkan pembentukan karakter keluarga melalui Program 

PKK 

 Meningkatkan pengetahuan, keterampilan warga binaan sehingga 

menjadi keluarga sehat, mandiri dan sejahtera. 

3.9.5. Struktur Organisasi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Struktur organisasi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan Deli 

secara hirarki terdiri atas : 

a. Lurah 

b. Sekretaris 

c. Kepala Seksi Tata Pemerintahan 

d. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

e. Kepala Seksi Pembangunan 

f. Staff Pengelola Data Belanja dan Keuangan 

g. Staff Pengelola Pengendalian Monitoring dan Evaluasi 

Pembangunan. 
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Bagan 3.2. 

Struktur Organisasi Kelurahan Tanjung Mulia Hilir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH 

NAKLUM SITUMEANG, S.Sos 

NIP. 19730604 1994011002 

SEKRETARIS 

SYAFRIDA HASIBUAN, SE 

NIP. 19740407 1997032 004 

Pengelola Data Belanja & 

Keuangan 

MARIA DELVIANA Br. Tarigan, 

A.Md 

NIP. 19981012 202012 2 001 

KEPALA SEKSI 

PEMBANGUNAN 

RENITA TAMBUNAN, SE. 

NIP. 19701217 200701 2 006 

KEPALA SEKSI KETENTRAMAN 

& KETERTIBAN UMUM 

ASWIN EFENDI BATUBARA, 

A.Md 

NIP. 198010910 200801 1 002 

KEPALA SEKSI TATA 

PEMERINTAHAN 

NINA AGUSTINA, A.Md 

NIP. 19830810 201001 2 025 

PENGELOLA 

PENGENDALIAN 

MONITORING & EVALUASI 

PEMBANGUNAN  

FAISAL AMIR HARAHAP, SE. 

NIP. 19810910 200801 1 002 
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3.9.6. Struktur Organisasi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Struktur organisasi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Medan 

Deli secara hirarki terdiri atas : 

a. Pembina (Kepala Lurah) 

b. Ketua TP.PKK & Wakil Ketua TP.PKK 

c. Sekretaris TP.PKK 

d. Bendahara TP.PKK 

e. Pokja I (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris & Anggota) 

f. Pokja II (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris & Anggota) 

g. Pokja III (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris & Anggota) 

h. Pokja IV (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris & Anggota) 

 Bagan Struktur organisasi TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Medan Deli, tergambar dalam bagan pada halaman berikut 

Keterangan : 

    Garis Tugas 

    Garis Konsultasi 

    Garis Koordinasi 
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Bagan 3.3. 

Bagan Struktur Tim Penggerak PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina 

NAKLUM 

SITUMEANG 

KETUA 

NY. YUNIZAR 

NAKLUM 

SITUMEANG 

WAKIL KETUA 

NY. NINA AGUSTINA, A.Md 

SEKRETARIS 

SITI NURBAINI 

BENDAHARA 

PENI ASTUTI 

Pokja I 

Ketua : Sapira Wardani 

W. Ketua : Endang Retno 

Sekretaris : Surya Ningsih 

Anggota : Hj. Halimah  

                 Evi Manalu 

Pokja II 

Ketua : Marsita Budiman 

W. Ketua : Parija Ernawati 

Sekretaris : Nafsiah 

Anggota : Sri Kurniasih  

                 Winda Elsiana 

Ketua : Subaini 

W. Ketua : Dina Papika 

Sekretaris : Yanti Veronika 

Anggota : Umi Kalsum  

                 Sri Astuti 

Pokja III 

Ketua : Masyitah Nasution 

W. KAetua : Endang Rahayu 

Sekretaris : Nurhayati 

Anggota : Siti Hajar 

                 Rani 

Pokja IV 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu data yang diperoleh 

melalui tanya jawab atau wawancara dengan narasumber yang mempunyai 

kewenangan untuk memberikan informasi atau jawaban yang tepat dan akurat, 

dimana wawancara dilakukan. menanyakan beberapa pertanyaan kepada sumber 

dan kemudian disimpulkan. Hasil penelitian ini terfokus di Kelurahan Tanjung 

Mulia Hilir Kecamatan Medan Deli. Sumber data penelitian ini berjumlah 5 orang 

yang terdiri dari 1 Sekretaris Lurah, 1 Sekretaris TP.PKK, 1 Pokja TP.PKK dan 2 

Warga Binaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikumpulkan melalui wawancara kepada 

para narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data – data yang berkaitan erat 

dengan kategorisasi. 

4.1.1. Mengarahkan SDM 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida Hasibuan, 

SE sebagai Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir yang mewakilkan Kepala 

Lurah karena tidak dapat hadir, beliau menyatakan bahwa dalam 

mengarahkan SDM dalam program PTP2WKSS di Keluarahan Tanjung 

Mulia Hilir, sebagai sekretaris Lurah harus memahami program 

PTP2WKSS, termasuk tujuan program PTP2WKSS, target, anggaran dan 
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jangka waktu. Dalam mengarahkan SDM pada program PTP2WKSS yang 

efektiv, beliau mengatakan bahwa, tenaga kerja tersebut harus diberikan 

pada program P2WKSS yang efektif untuk meningkatkan pendapatan, 

mendidik anak, dan membekali masyarakat dengan keterampilan, 

pendidikan, dan pengetahuan untuk menghidupi keluarganya dengan baik. 

Selain itu, program ini memberikan pelatihan dan pendidikan seperti 

pelatihan keterampilan kewirausahaan, pertanian, pelatihan menjahit, 

pelatihan asuransi kesehatan. Partisipasi masyarakat yang rendah dan belum 

semua masyarakat memahami akan pentingnya program PTP2WKSS, hal 

inilah yang menjadi kendala yang dirasakan oleh TP.PKK Kelurahan 

Tanjung Mulia Hilir, sebagian masyarakat belum memahami manfaat dari 

program PTP2WKSS dan ada beberapa adanya  pihak keluarga tidak 

berkenan untuk mengikuti program PTP2WKSS dan kurangnya kedisiplinan 

masyarakat dalam melaksanakan program PTP2WKSS, maka TP.PKK 

selalu terus menggerakkan dan menyebarkan informasi mengenai program 

PTP2WKSS agar semakin banyak masyarakat yang ingin berpartisipasi. 

program PTP2WKSS. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan Ibu Siti Nurbaini sebagai 

Sekretaris TP.PKK Tanjung Mulia Hilir, beliau menyatakan bahwa untuk 

mengarahkan sumber daya manusia yang terlibat dalam program 

PTP2WKSS, kami mendata dan kami mencari masyarakat yang 3 R (rawan 

kemiskinan, rawan kesehatan dan rawan pendidikan)  di Kelurahan Tanjung 
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Mulia Hilir tepatnya ada 45 warga binaan PTP2WKSS. Program ini sudah 

dirancangkan oleh OPD – OPD tertentu misalnya dari Dinas Koperasi, 

Dinas Pendidikan, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pertanian, dan dari 

Dinas Ketenagakerjaan mereka memberikan pelatihan, ada sekitar 20 – 23 

Dinas yang terkait program PTP2WKSS. Adapun hambatan yang dihadapi 

dalam mengarahkan SDM pada program PTP2WKSS ini terkadang 

masyarakat kurang mengerti manfaat dari program PTP2WKSS, tetapi 

setelah diberikan pengetahuan – pengetahuan oleh PKK Kota, PKK 

Kecamatan dan PKK Keluarahan mereka mulai mengerti dan masyarakat 

juga sudah banyak menerima manfaat dari program PTP2WKSS, yang dulu 

anaknya ada gizi buruk dan stunting dengan adanya program PTP2WKSS 

mereka menjadi tahu bagaimana cara memberikan asupan gizi kepada anak 

– anak mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno sebagai 

Wakil Ketua Pokja I (Kelompok Kerja I), beliau menyatakan bahwa 

TP.PKK mempunyai strategi untuk membimbing sumber daya manusia yang 

mengikuti program ini seperti pelatihan dan bimbingan teknis, pencatatan 

data masyarakat dan pengembangan masyarakat. Melalui program 

PTP2WKSS, TP.PKK memberikan pelatihan dan pendidikan kepada 

masyarakat seperti pelatihan masyarakat menanam kebun dalam 

perkarangan rumah, pelatihan kewirausahaan, pelatihan keterampilan seperti 

komunikasi, kepemimpinan dan lain sebagainya. Rendahnya partisipasi 
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masyarakat menjadi kendala dalam pelaksanaan program PTP2WKSS, 

namun TP.PKK tetap memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai 

program PTP2WKSS serta terus memperkuat koordinasi dan meningkatkan 

akses terhadap pelatihan dan pendidikan yang berkualitas agar masyarakat 

tetap mau berpartisipasi dalam program PTP2WKSS. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan yang dilakukan di kediamannya 

pada tanggal 14 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Rama Emilinda 

sebagai warga binaan program PTP2WKSS, beliau menyatakan bahwa 

untuk melakukan strategi program PTP2WKSS dalam sumber daya 

manusia, TP.PKK melakukan pendataan masyarakat, sosialisasi serta 

memberikan pelatihan dan pengetahuan tentang program PTP2WKSS. 

Dalam melaksanakan program PTP2WKSS, TP.PKK memberikan pelatihan 

dan pendidikan kepada masyarakat atau mendukung warga untuk 

menerapkan keterampilan atau bidang yang dimiliki masyarakat atau warga 

binaan, seperti pelatihan menjahit pakaian, pelatihan memasak, pelatihan 

sayur - sayuran dan lain sebagainyal. Ada beberapa hal yang menghambat 

pelaksanaan program PTP2WKSS, yaitu rendahnya partisipasi masyarakat 

dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap manfaat program ini, serta 

kurangnya disiplin dalam melaksanakan program ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kediamannya pada 

tanggal 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti, beliau 

menyatakan bahwa untuk melakukan strategi dalam mengarahkan 

masyarakat, TP.PKK melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada warga 
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binaan dan mereka melakukan pendataan kepada masyarakat. T.P. PKK 

memberikan pelatihan dan pendidikan kepada narapidana seperti pelatihan 

memasak, pelatihan menjahit, pelatihan tata rias, pelatihan menanam 

sayuran, pelatihan pengurangan stunting dan pelatihan lainnya. Kurangnya 

partisipasi masyarakat dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat 

program ini menjadi kendala TP.PKK dalam mengarahkan sumber daya 

manusianya untuk melaksanakan program PTP2WKSS. 

4.1.2. Memimpin 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida, SE sebagai 

Sekretaris Lurah yang mewakili Kepala Lurah tidak dapat hadir, beliau 

menyatakan bahwa TP.PKK mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

keberhasilan program ini karena mereka membantu mengkoordinasikan dan 

mengkomunikasikan informasi mengenai program kepada masyarakat. 

TP.PKK juga dapat melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang 

mendukung program ini, seperti kegiatan gotong royong, pendidikan 

kesehatan, dan UMKM. Tantangan utama yang dihadapi TP.PKK dalam 

mengelola tim atau kelompok kerja adalah perlunya koordinasi dan 

komunikasi yang baik antar masyarakat untuk memastikan seluruh tugas 

dan tanggung jawab dilaksanakan secara efektif. Untuk meningkatkan 

efektivitas program PTP2WKSS kedepannya, evaluasi keberhasilan TP.PKK 

pada program ini dapat dilakukan dengan mengukur efektivitas TP.PKK 

dalam mencapai tujuan program, seperti peningkatan partisipasi masyarakat. 
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serta memberikan pelatihan dan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat 

mengembangkan wilayah yang dimiliki masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan Ibu Siti Nurbaini sebagai 

Sekretaris TP.PKK, beliau menyatakan bahwa TP.PKK memiliki peran 

dalam kesuksesan program PTP2WKSS ini dengan membantu dengan cara 

mengajari masyarakat dengan bergotong royong, melakukan kegiatan 

umkm, kegiatan perbaikan gizi keluarga serta kegiatan tentang kesehatan. 

Dalam melakukan program PTP2WKSS ini, TP.PKK mempunyai tantangan 

utama dalam mengelola tim atau kelompok kerja seperti terkadang ada 

pihak keluarga yang berkenan dalam mengikuti program ini, kurangnya 

kedisiplinan , dan ada yang ketika waktunya panen hasil menanam bersama 

beliau duluan memanen sendiri tanpa adanya koordinasi dari TP.PKK. 

Evaluasi keberhasilan TP.PKK pada program PTP2WKSS yaitu dengan 

adanya pelatihan – pelatihan program PTP2WKSS masyarakat diberikan 

pelatihan seperti pelatihan pembuatan dimsum, pelatihan pembuatan kebab, 

pelatihan pembuatan kue kering serta pelatihan pembuatan kerajinan tangan 

dan mereka sudah ada yang berhasil membuka usaha sendiri setelah mereka 

mengikuti program PTP2WKSS tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno sebagai 

Wakil Ketua Pokja I (Kelompok Kerja I), beliau menyatakan bahwa 

TP.PKK berperan mengajak masyarakat khususnya perempuan untuk 
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berpartisipasi aktif dalam program P2WKSS dan mengembangkan 

kerjasama dengan berbagai pihak seperti pemerintah daerah, organisasi 

masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat. Ada beberapa tantangan 

besar yang dihadapi TP.PKK dalam memimpin sebuah tim, seperti 

kekurangan anggota, kekurangan dana, perlunya menjaga koordinasi dan 

komunikasi yang efektif antar anggota tim, serta motivasi dan semangat 

anggota tim untuk tetap aktif dan konsisten melaksanakan program 

PTP2WKSS. Penilaian terhadap keberhasilan program PTP2WKSS ada 

beberapa, yaitu melakukan pelatihan, melakukan kegiatan seperti diskusi 

kelompok, menilai kemampuan TP.PKK dalam mengelola dan 

melaksanakan program PTP2WKSS, serta mendorong pembelajaran dan 

adaptasi program secara berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan yang dilakukan di 

kediamannya pada tanggal 14 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu 

Rama Emilinda sebagai warga binaan program PTP2WKSS, beliau 

menyatakan bahwa  TP.PKK mempunyai peran dalam memberdayakan 

perempuan untuk terlibat aktif dalam pembangunan, meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, dan mendukung program pemerintah seperti 

PTP2WKSS melalui pelatihan, pendidikan, dan koordinasi. Tantangan 

utama yang dihadapi TP.PKK mungkin adalah memastikan partisipasi aktif 

seluruh anggota tim, memperoleh sumber daya yang memadai dan 

mengatasi hambatan komunikasi yang mungkin timbul selama pelaksanaan 

program PTP2WKSS. Untuk mensukseskan evaluasi program, kami warga 
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binaan diberikan pelatihan dan pendidikan program PTP2WKK bagaimana 

mengembangkan sektor kemasyarakatan dan ada beberapa warga binaan 

yang berhasil merintis usaha setelah mengikuti program ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kediamannya pada 

tanggal 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti, beliau 

menyatakan bahwa TP.PKK memiliki peran dalam kesuksesan program ini 

seperti mengelola pelaksanaan program di tingkat lokal serta sebagai 

koordinator utama, dan TP.PKK membantu dalam menyusun rencana kerja, 

merekrut peserta, menyediakan dukungan teknis serta pelatihan yang 

diperlukan. Tantangan utama yang mungkin dihadapi oleh TP.PKK dalam 

mengelola tim termasuk koordinasi yang efektif diperlukan untuk 

memastikan semua anggota tim berada pada jalur yang sama dan mencapai 

tujuan bersama, harus menyesuaikan rencana kerja dan strategi pelaksanaan 

program PTP2WKSS, dan memastikan pastisipasi aktif dan motivasi 

anggota tim ataupun kelompok. Ada beberapa evaluasi keberhasilan pada 

program PTP2WKSS ini, dengan adanya program ini masyarakat atau 

warga binaan diberikan pelatihan dan pendidikan serta informasi tentang 

manfaat program PTP2WKSS ini dan juga ada beberapa warga binaan yang 

berhasil setelah mengikuti program ini. 

4.1.3. Motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida, SE sebagai 

Sekretaris Lurah yang mewakili Kepala Lurah tidak dapat hadir, beliau 
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menyatakan bahwa ada beberapa motivasi dalam mengikuti program ini, 

seperti motivasi internal dan motivasi eksternal, seperti motivasi internal 

bagaimana pemahaman TP PKK tentang tujuan dan manfaat program 

PTP2WKSS, bagaimana sikap dan nilai TP PKK mengenai peran 

perempuan dalam pembangunan, kesehatan dan kesejahteraan keluarga 

untuk program PTP2WKSS, bagaimana pengalaman TP PKK sebelumnya 

dalam program PKK dan program lainnya mempengaruhi motivasinya 

mengikuti program PTP2WKS. TP.PKK mempunyai peran penting dalam 

membangun lingkungan yang mendukung dan mendorong program 

PTP2WKSS seperti meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap program PTP2WKSS, meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan TP.PKK dalam pelaksanaan program PTP2WKSS, 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program PTP2WKSS, 

mendapatkan dukungan dari pemerintah dan pihak terkait, meningkatkan 

efektivitas program P2WKSS. Program PTP2WKSS cukup efektif dalam 

meningkatkan motivasi masyarakat untuk mencari pekerjaan atau 

berwirausaha, misalnya dengan memberikan pelatihan dan pendidikan 

kepada masyarakat tentang berbagai keterampilan seperti menjahit, 

memasak, dan kuliner, memberikan motivasi dan semangat masyarakat 

untuk bekerja atau berwirausaha, dan membantu masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan Ibu Siti Nurbaini sebagai 
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Sekretaris TP.PKK, beliau menyatakan saya terlibat dalam program ini, 

karena saya yang mengkoordinasi, walaupun saya bukan ketua warga binaan 

tetapi saya mengkoordinasi untuk kegiatan – kegiatan ini dan saya juga yang 

membuat laporan untuk ke tingkat provinsi. TP.PKK dan Kepala 

Lingkungan selalu mendukung warga nya untuk ikut hal ini, dan juga istri 

kepala lingkungan ikut mendukung program ini dan juga mengajari 

warganya untuk mensukseskan program PTP2WKSS, karena PTP2WKSS  

ini sangat bagus untuk masyarakat meningkatkan peranan wanita didalam 

mensejahterakan keluarga. Motivasi mereka dengan pelatihan – pelatihan 

tersebut mereka mempunyai rencana usaha bisa menambah pendapatan 

keluarga dan banyak juga yang sudah maju usahanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno sebagai 

Wakil Ketua Pokja I (Kelompok Kerja I), beliau menyatakan TP.PKK dan 

Pokja (Kelompok Kerja) ikut terlibat dalam program PTP2WKSS ini, 

sebagai Pokja 1 saya terlibat melaksanakan program ini untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka, memperkuat rasa kepedulian antara kelompok kerja 

dan warga binaan, serta membangun hubungan dan persahabatan. TP.PKK 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan lingkungan hidup, misalnya 

dengan melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat atau 

memberikan dukungan kepada warga, mendorong partisipasi masyarakat 

dalam berbagai kegiatan program PTP2WKSS dan kemudian mendukung 

pemerintah dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan dukungan bagi 
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pelaksanaan program PTP2WKSS. Efektivitas pada program PTP2WKSS 

ini sudah sangat cukup baik dalam meningkatkan motivasi warga binaan 

atau masyarakat untuk mencari pekerjaan atau berwirausaha, mereka 

diberikan pelatihan – pelatihan khusus dalam melaksanakan program 

PTP2WKSS. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan yang dilakukan di 

kediamannya pada tanggal 14 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu 

Rama Emilinda sebagai warga binaan program PTP2WKSS beliau 

menyatakan bahwa saya tentu terlibat dan tentu ada beberapa motivasi 

arahan untuk terlibat program ini misalnya untuk meningkatkan kesehatan, 

pendidikan, dan partisipasi masyarakat dapat membantu TP.PKK untuk 

mensukseskan program ini. TP.PKK memiliki peran dalam kontribusi 

membangun lingkungan, mereka melakukan sosialisasi dengan berbagai 

cara, seperti penyuluhan, dan pertemuan rutin, TP.PKK juga menjalin 

kerjasama dengan berbagai pihak seperi sekolah, lembaga masyarakat dan 

puskesmas. Program PTP2WKSS ini cukup efektiv dalam meningkatkan 

motivasi masyarakat karena, kami sebagai warga binaan atau masyarakat 

diberi pelatihan dan edukasi serta manfaat mengikuti program PTP2WKSS. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kediamannya pada 

tanggal 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti, beliau 

menyatakan bahwa tentu saya terlibat dalam program ini, TP PKK 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang program PTP2WKSS, 

mereka menjelaskan tujuan, manfaat, dan cara melaksanakan program. 
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Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti pertemuan 

rutin, penyuluhan dan penggunaan media sosial.TP PKK selalu mengajak 

ibu-ibu untuk aktif dalam berbagai kegiatan program PTP2WKSS. Mereka 

menggerakkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam kegiatan 

penyuluhan, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan lainnya.TP PKK 

membina dan memberikan pendampingan kepada warga binaan di tingkat 

Kecamatan dan Kelurahan, mereka mendukung para warga binaan dalam 

melaksanakan program P2WKSS di wilayahnya. TP.PKK memiliki 

kontribusi yang sangat besar dalam membangun lingkungan untuk 

mendukung program PTP2WKSS. TP PKK memiliki kontribusi cukup besar 

dalam membangun lingkungan yang mendukung dan memotivasi program 

PTP2WKSS. Kontribusi mereka sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

proyek PTP2WKSS untuk meningkatkan kesehatan, pendidikan, 

perekonomian dan lingkungan hidup di wilayah Kelurahan. Efektivitas pada 

program ini cukup efektiv dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

mencari pekerjaan atau berwirausaha karena warga binaan diberikan 

pelatihan – pelatihan mengenai program PTP2WKSS ini, maka dari itu 

sudah ada beberapa warga binaan yang berhasil membuka usaha sendiri 

setelah mengikuti program ini. 

4.1.4. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida, SE sebagai 

Sekretaris Lurah yang mewakili Kepala Lurah tidak dapat hadir, beliau 
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menyatakan bahwa sarana dan prasarana pelaksanaan program ini adalah 

peralatan kantor, materi pelatihan, bantuan modal atau alat pendukung yang 

efektif. Terdapat beberapa tantangan dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana, yaitu keterbatasan anggaran, risiko kerusakan sarana dan 

prasarana, dan lain - lain. Ketersediaan sarana dan prasarana mempunyai 

dampak besar terhadap efektivitas pelaksanaan program P2WKSS. TP.PKK 

mengalokasikan anggaran yang cukup untuk pengadaan sarana dan 

prasarana, serta melakukan pembinaan dan pelatihan kepada warga binaan 

P2WKSS agar dapat bekerja dengan baik. pemanfaatan sarana dan 

prasarana; dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan Ibu Siti Nurbaini sebagai 

Sekretaris TP.PKK, beliau menyatakan bahwa sarana dan prasarana dalam 

program PTP2WKSS ini yaitu terutama prasarananya seperti pelatihan jahit 

menjahit, mendapatkan mesin jahit, dalam pengelolaan kue dapat bantuan 

dari Dinas Koperasi yaitu oven dan mixer, dari Dinas Pertanian dikasih 

bibit, pupuk, peralatan pertanian, kedepannya mereka  dapat memanfaatkan 

lahan pekarangan walaupun mereka tidak mempunyai pekarangan yang luas 

setidaknya mereka membuat pot dari botol bekas minyak bimoli untuk 

tanaman yang bisa dikonsumsi untuk keluarga mereka sendiri. Tentu ada 

tantangan dalam pengelolaan atau pemeliharaan sarana dan prasarana karena 

peralatan ini punya kelompok usaha bersama jadi, TP. PKK menerapkan 

kepada warga binaan bahwasannya ini milik bersama bukan milik pribadi. 
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Ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

program ini yaitu TP.PKK dan warga binaan diberi hak pakai lahan 

pertanian oleh Bapak dari TAPEM (Tata Pemerintahan) Kota Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Lurah pada 

tanggal 13 Maret 2024 pukul 10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno sebagai 

Wakil Ketua Pokja I (Kelompok Kerja I), beliau menyatakan bahwa sarana 

dan prasarana pelaksanaan program PTPP2WKSS mungkin berbeda antar 

Kelurahan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masing – masing 

Kelurahan, namun secara umum bantuan berupa peralatan menjahit, alat 

memasak, alat transportasi disediakan untuk membantu menjangkau warga 

binaan dan sasaran program seperti sepeda motor dan sebagainya. Ada 

beberapa tantangan dalam pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pada program PTP2WKSS, misalnya kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga dan memelihara sarana dan prasarana. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk 

mendukung efektivitas pelaksanaan program PTPP2WKSS, seperti 

meningkatkan partisipasi masyarakat, meningkatkan motivasi warga binaan, 

sarana dan prasarana yang memadai membantu menghemat waktu dan biaya 

pelaksanaan program PTP2WKSS. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan yang dilakukan di 

kediamannya pada tanggal 14 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu 

Rama Emilinda sebagai warga binaan program PTP2WKSS beliau 

menyatakan bahwa sebagai warga binaan, saya sering melihat beberapa 
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sarana dan prasarana yang tersedia untuk melaksanakan program P2WKSS, 

seperti aula kelurahan, posyandu atau tempat lain yang mudah dijangkau 

masyarakat, buku, modul dan lembar kerja untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar, sepeda motor, mesin menjahit, alat dan bahan untuk 

menanam. Tentu saja terdapat beberapa tantangan dalam program P2WKSS 

dalam pengelolaan atau pemeliharaan sarana dan prasarana, misalnya saja 

kita sering melihat kurangnya kesadaran sebagian masyarakat dalam 

menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, bahkan mungkin tidak 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk 

melaksanakannya. kemandirian perawatan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan program P2WKSS, seperti peningkatan partisipasi 

warga binaan, sarana dan prasarana yang memadai membantu pemateri 

menyampaikan materi dengan lebih baik dan efisien, warga binaan lebih 

berpartisipasi dalam program dengan antusias. program jika mereka 

memiliki peralatan yang lengkap dan memadai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kediamannya pada 

tanggal 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti, beliau 

menyatakan bahwa sarana dan prasarana pada TP.PKK seperti tempat 

pertemuan adanya aula kelurahan, bahan bacaan adanya modul dan buku 

panduan, alat transportasi seperti sepeda motor, menyebarkan informasi dan 

pendataan warga binaan. Ada beberapa tantangan TP.PKK dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, contohnya kurangnya 
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kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga dan memelihara sarana dan 

prasarana juga dapat menjadi tantangan. Masyarakat seringkali tidak 

menyadari bahwa dirinya mempunyai tanggung jawab untuk menjaga dan 

merawat sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah. TP.PKK 

menyediakan sarana dan prasarana untuk mempengaruhi efektivitasnya 

dengan melakukan pendataan kepada masyarakat, meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk pentingnya menjaga dan merawat sarana dan prasarana 

yang telah disediakan. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Mengarahkan SDM 

Menurut (Firmansyah & Mahardika, 2018) Pengarahan adalah fungsi 

atau tugas yang dilakukan oleh pemimpin. Pengarahan merupakan fungsi 

terpenting dalam manajemen. Fungsi pengarahan dan pelaksanaan 

merupakan suatu proses yang terprogram agar dapat dilaksanakan oleh 

seluruh pihak dalam organisasi serta merupakan proses motivasi agar semua 

pihak melaksanakan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi (Khairiah & Sofiyanti, 2023). Menurut (Malayau 

S.P. Hasibuan, 2017, hal. 21) directing menyatakan bahwa manajemen 

adalah suatu kegiatan untuk mengendalikan seluruh karyawan agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk membantu 

mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut Terry (2018, hal. 71) Pengarahan adalah membuat semua 

anggota kelompok bersedia bekerja sama dan bekerja dengan tulus dan 
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penuh semangat mencapai tujuan sesuai dengan upaya perencanaan dan 

pengorganisasian. Menurut Sadikin (2020, hal. 12), Pengarahan (directing 

mengacu pada usaha memberikan petunjuk, saran, arahan atau bimbingan 

kepada bawahan mereka menjalankan tugasnya sendiri untuk menjalankan 

tugasnya dengan baik. 

Menurut Parera (2020, hal. 108) cara – cara pengarahan dilakukan 

dalam beberapa bentuk sebagai berikut : 

a. Orientasi 

Arah ini diwujudkan dengan memberikan informasi yang 

diperlukan agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik. 

b. Perintah 

Perintah pemimpin ini ditujukan kepada orang-orang yang berada 

di bawahnya untuk melakukan atau mengulangi aktivitas tertentu 

dalam keadaan tersebut yakin. 

c. Pendelegasian Wewenang 

 Dalam delegasi, pemimpin mendelegasikan sebagian 

wewenangnya kepada bawahannya. 

Berdasarkan asumsi teori diatas dapat diketahui bahwa pengarahan 

TP.PKK untuk mengarahkan SDM dalam program PTP2WKSS sudah 

cukup baik. Meskipun ada hambatan dalam memberikan pengarahan yaitu 

kurangnya partisipasi masyarakat, misalnya kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang program PTP2WKSS, terkadang ada beberapa pihak 
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keluarga tidak setuju jika keluarganya mengikuti program PTP2WKSS 

yang bisa menjadi hambatan dalam mengarahkan SDM. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti terhadap Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir pada hari 

Rabu 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida Hasibuan, SE. 

Sekretaris TP.PKK pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB 

dengan Ibu Siti Nurbaini, Wakil Ketua Pokja I pada hari Rabu 13 Maret 

2024 pukul 10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno, Warga Binaan pada 

hari Kamis 14 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Rama Emilinda, 

Warga Binaan pada hari Kamis 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan 

Ibu Ade Dwiyanti dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengarahkan 

SDM adanya perintah yang diberikan TP.PKK kepada warga binaan 

melalui pertemuan rutin yang dilaksanakan 4 kali dalam seminggu. 

Adapun hambatan dalam memberikan pengarahan yaitu, kurangnya 

partisipasi masyarakat misalnya ada beberapa keluarga yang tidak 

berkenan jika ada keluarganya mengikuti kegiatan program ini, ketika 

mengadakan kegiatan pelatihan ada beberapa warga binaan yang belum 

selesai mengikuti kegiatan pelatihan sudah dijemput oleh pihak 

keluarganya yang menjadi hambatan dalam mengarahkan SDM. 

4.2.2. Memimpin 

Menurut Kreitner & Kinicki (2005: 372) kepemimpinan diartikan 

sebagai “suatu proses pengaruh sosial di mana peran pemimpin adalah 

dengan sengaja mencari partisipasi sukarela dari bawahan untuk mencapai 
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tujuan organisasi”. Menurut Mc Shane (2005:436) bahwa “kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi dan memungkinkan 

orang lain memberikan kontribusi terhadap efektivitas dan keberhasilan 

organisasi dimana mereka menjadi anggotanya”. Sedangkan dalam 

Ivančević (2007:194) kepemimpinan diartikan sebagai proses 

mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi 

yang relevan. 

Berdasarkan asumsi teori diatas dapat diketahui bahwa 

kepemimpinan TP.PKK dalam mengarahkan program PTP2WKSS berjalan 

dengan baik, dikarenakan kepemimpinan yang dilakukan TP.PKK dalam 

mengarahkan program PTP2WKSS yaitu dengan melihat situasi kondisi dan 

tugas yang ada dilapangan, kepemimpinan TP.PKK dalam mengelola 

program PTP2WKSS, selalu melihat kondisi dan tugas yang ada di lapangan 

dan selalu memberikan solusi apabila ada permasalahan yang terjadi sesuai 

situasi dan kondisi. Arahan yang diberikan bagus sesuai dengan harapan 

TP.PKK serta fungsi pokok dan kegiatannya. TP PKK selalu bertanggung 

jawab atas apa yang dipercayakan kepada masyarakat, selain itu TP.PKK 

lebih humanis dan profesional dalam melayani masyarakat. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti terhadap Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir pada hari 

Rabu 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida Hasibuan, SE. 

Sekretaris TP.PKK pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan 

Ibu Siti Nurbaini, Wakil Ketua Pokja I pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 
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10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno, Warga Binaan pada hari Kamis 14 

Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Rama Emilinda, Warga Binaan 

pada hari Kamis 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan TP.PKK dalam pengarahan 

pada program PTP2WKSS yaitu TP.PKK mewajibkan warga binaan untuk 

melakukan tugas yang telah diberikan, disediakan jika kapasitas komunitas 

memungkinkan. Dengan mempraktikkan kesetiaan, keadilan dan 

transparansi untuk mewujudkan lingkungan yang diberkati, unggul dan 

nyaman. 

4.2.3. Motivasi 

Menurut Anita Woolfolk (2009; 193) Motivasi adalah keadaan 

internal yang menghasilkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku, motif 

biasanya mencakup pernyataan seperti sesuatu yang menyebabkan 

seseorang melakukan suatu tindakan. Menurut Jufrizen & Sitorus (2021) 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kebutuhan dan nilai yang 

dapat memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu, dimana semua 

dorongan tersebut ditunjukkan untuk mencapai suatu tujuan atau cita-cita, 

baik tujuan dan cita – cita individu maupun kolektif. Menurut (Musyadad 

et,al, 2022) motivasi adalah suatu proses yang berasal dari unsur – unsur 

psikologi seseorang ke mana dorongan psikologis ini kemudian akan 

diarahkan, dan menentukan tindakan seseorang menuju tujuannya. Motivasi 

bisa mendorong seseorang untuk berusaha sekuat tenaga demi mencapai 

tujuan organisasi. 
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Berdasarkan asumsi teori diatas dapat diketahui bahwa motivasi 

TP.PKK dalam melaksanakan program PTP2WKSS untuk meningkatkan 

peran perempuan dalam pengembangan sumber daya manusia, sumber daya 

alam, dan lingkungan hidup, serta dalam penciptaan keluarga sehat, 

sejahtera, dan mandiri. Program ini berdampak langsung terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan pendapatan 

keluarga secara terpadu dan terencana dalam mengatasi tiga permasalahan 

rawan yaitu rawan kesehatan, rawan pendidikan, dan rawan ekonomi. 

Motivasi ini didasari oleh prinsip bahwa perempuan harus berkontribusi 

secara optimal dalam proses pembangunan di segala bidang, khususnya di 

bidang sosial, untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik.  

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti terhadap Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir pada hari 

Rabu 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida Hasibuan, SE. 

Sekretaris TP.PKK pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan 

Ibu Siti Nurbaini, Wakil Ketua Pokja I pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 

10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno, Warga Binaan pada hari Kamis 14 

Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Rama Emilinda, Warga Binaan 

pada hari Kamis 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti 

dapat ditarik kesimpulan bahwa TP.PKK meningkatkan motivasi masyarakat 

untuk mencari pekerjaan atau berwirausaha, meningkatkan kualitas hidup 

mereka, memperkuat rasa kepedulian antara kelompok kerja dan warga 

binaan, serta membangun hubungan dan persahabatan. Motivasi mereka 
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dengan pelatihan – pelatihan tersebut mereka mempunyai rencana usaha 

bisa menambah pendapatan keluarga dan banyak juga yang sudah maju 

usahanya. 

4.2.4. Sarana dan Prasarana 

Menurut Moenir (2006), sarana adalah segala jenis peralatan yang 

berfungsi sebagai sarana utama/sarana langsung untuk mencapai suatu 

tujuan, misalnya tempat tidur, toilet, tempat sampah, dan sebagainya, 

sedangkan prasarana adalah seperangkat alat yang bekerja secara tidak 

langsung untuk mencapai tujuan, misalnya kondisi lingkungan sekitar ruang 

perawatan. Menurut (Sulistyorini, 2006:85) sarana dan prasarana dapat 

diartikan sebagai suatu proses kolaboratif yang pemanfaatannya bisa 

berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut (Rohiat, 2006) sarana dan 

prasarana adalah segala benda atau barang baik bergerak maupun tidak 

bergerak yang digunakan untuk menunjang terselenggaranya proses 

pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan asumsi teori diatas dapat diketahui bahwa sarana dan 

prasarana yang diberikan TP.PKK dalam program PTP2WKSS ini dapat 

membantu kelancaran proses pembinaan, mulai dari kegiatan menata lahan 

dan pembangunan saung program PTP2WKSS, merencanakan kebutuhan, 

penyimpanan, penyaluran, pendayagunaan dan pemeliharaan. Sarana dan 

prasarana TP.PKK dalam program PTP2WKSS ini terdiri dari alat menjahit, 

alat memasak, alat tani, pupuk dan bibit, ruang pembinaan serta lahan hak 

pakai yang diberikan oleh Bapak Tapem untuk dijadikan tanaman dalam 
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melaksanakan program PTP2WKSS.  Sarana dan Prasarana ini diberikan 

oleh Dinas Kooperasi kepada TP.PKK untuk menjalankan program 

PTP2WKSS ini, dan TP.PKK juga warga binaan wajib menyimpan dan 

memelihara serta menggunakannya dengan baik. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti terhadap Sekretaris Lurah Tanjung Mulia Hilir pada hari 

Rabu 13 Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Syafrida Hasibuan, SE. 

Sekretaris TP.PKK pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 10.05 WIB dengan 

Ibu Siti Nurbaini, Wakil Ketua Pokja I pada hari Rabu 13 Maret 2024 pukul 

10.45 WIB dengan Ibu Endang Retno, Warga Binaan pada hari Kamis 14 

Maret 2024 pukul 09.30 WIB dengan Ibu Rama Emilinda, Warga Binaan 

pada hari Kamis 14 Maret 2024 pukul 11.00 WIB dengan Ibu Ade Dwiyanti 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana dan prasarana dalam melaksanakan 

program PTP2WKSS sangat dapat membantu TP.PKK dan juga warga 

binaan dalam melaksanakan program PTP2WKSS tersebut, serta TP.PKK 

dan juga warga binaan dapat menjaga dan memelihara serta menggunakan 

sarana dan prasarana milik bersama dengan efektif dan efisien. 
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Gambar 4.1. Data Warga Binaan yang mengikuti program P2WKSS Kelurahan 

Tanjung Mulia Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Ketua TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 2023 

Dari data diatas bahwa Kegiatan PT.P2W-KSS dilaksanakan oleh TP.PKK 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Kecamatan Medan Deli beranggotakan 45 orang , 

yang terdiri dari warga yang memenuhi syarat 3 R (Rawan Pendidikan, Rawan 

Ekonomi, Rawan Kesehatan) yang diambil dari warga di 22 Lingkungan 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir. PT.P2W-KSS sendiri merupakan program terpadu 

dari semua SKPD dalam hal pembinaan bagi warga yang 3R melalui program-
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prokok PKK maupun yang lainnya. Kegiatan PT.P2W-KSS yang dilaksanakan di 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir selama bulan Januari sampai September 2023. 

a. Sebelum Kegiatan 

1. Tim Penggerak PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir bersama 

Lurah Tanjung Mulia Hilir dan serta Kepala Lingkungan 

mencari calon warga binaan PT.P2W-KSS yang sesuai dengan 

Kriteria yaitu 3 R ( Rawan Ekonomi, Rawan Kesehatan dan 

Rawan Pendidikan) dari 22 Lingkungan sebanyak 35 orang di 

tahun 2022 dan di tahun 2023 bertambah menjadi 45 orang. 

2. Calon warga binaan yang didata memang benar-benar masih 

rendah pengetahuannya baik itu mengenai pengetahuan PHBS, 

ketrampilan serta kesadaran akan pentingnya kebersihann dll. 

3. Calon warga binaan juga didapati masih sangat belum tertata 

Lingkungan dan rumah tempat tinggalnya , terkesan kumuh. 

4. Belum adanya kesadaran dari calon warga binaan untuk 

memanfaatkan lahan pekarangan. 

b. Sedang Kegiatan 

Setelah adanya pendataan untuk 45 warga binaan Lurah Tanjung 

Mulia Hilir dibantu oleh Camat Medan Deli dan Ketua TP.PKK 

Kecamatan dan Kelurahan Tanjung Mulia Hilir melakukan pembinaan 

dan menyurati semua Dinas/OPD terkait untuk melaksanakan 

pembinaan dan pelatihan. Ada beberapa perubahan perilaku dan 



66 
 

 
 

kebiasaan dari warga binaan PT.P2W-KSS Kelurahan Tanjung Mulia 

Hilir seperti : 

1. Tingkat kesadaran warga binaan dalam mendukung semua 

program Pemerintah mulai meningkat. 

2. Terlaksananya penataan Lingkungan dan rumah warga binaa 

3. Warga binaan mempelajari dan menerapkan PHBS dalam rumah 

tangganya. 

4. Mulai memanfaatkan lahan pekarangan untuk ditanami sayuran 

dan TOGA juga meningkat. 

5. Adanya peningkatan taraf hidup dari warga binaan yaitu melalui 

pelatihan ketrampilan dan langsung dipraktekkan dan dijadikan 

penghasilan bagi warga. 

c. Sesudah Kegiatan 

Kegiatan PT.P2W-KSS sangat berdampak positip bagi warga 

binaan maupun masyarakat Kelurahan Tanjung Mulia Hilir terutama di 

wilayah “Saung Mulia” PT.P2W-KSS yang terletak di Lingkungan IX 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, ini terlihat setelah kegiatan 

berlangsung seperti : 

1. Masyarakat sangat antusias mengikuti program PT.P2W-KSS 

baik yang sebagai warga binaan maupun warga sekitar karena 

sudah 8 banyak yang mulai mau ikut didalam pertemuan 

walaupun belum terdaftar sebagai warga binaan. 
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2. Hasil dari Pelatihan sudah dapat menambah pendapatan 

ekonomi warga. 

3. Terciptanya kerukunan antar warga semakin baik ini terlihat dari 

meningkatnya kegotong royongan antar warga binaan. 

4. Seluruh warga binaan telah memiliki administrasi kependudukan 

yang lengkap baik dari KK, KTP, KIA dan Akte kelahiran. 

 

Gambar 4.2. Data Kegiatan Warga Binaan Dari OPD Mengikuti Program 

PTP2WKSS di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 
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Sumber : Laporan Ketua TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 2023 

 

Gambar 4.3. Data Kegiatan Warga Binaan Dari Tim Penggerak PKK Mengikuti 

Program PTP2WKSS di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 
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Sumber : Laporan Ketua TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 2023 
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Dari data tersebut semua dari kegiatan baik berupa pelatihan, pembinaan 

maupun kegiatan pelayanan yang telah dillaksanakan oleh seluruh OPD Terkait, 

TP.PKK Kota Medan, Camat Medan Deli, TP.PKK Kecamatan Medan Deli, Lurah 

Tanjung Mulia Hilir. 

A. Keberhasilan Program  

Keberhasilan Program PT.P2W-KSS sangat berdampak positif bagi 

warga Binaan maupun masyarakat Kelurahan Tanjung Mulia Hilir terutama 

di Wilayah Saung Mulia PT.P2W-KSS. Masyarakat sangat antusias 

mengikuti program PT.P2W-KSS baik yang sebagai Warga Binaan maupun 

Warga sekitar karena sudah banyak yang mulai mau ikut didalam pertemuan 

walaupun belum terdaftar sebagai warga binaan. Hasil-hasil dari pelatihan 

sudah dapat dijual baik di tingkat keluarga, lingkungan dan kecamatan 

sehingga dapat menambah pendapatan ekonomi warga binaan. Program ini 

juga menciptakan kerukunan antar warga semakin baik ini terlihat dari 

meningkatnya kegotong royongan antar warga binaan serta dengan adanya 

Saung yang terbangun dari swadaya masyarakat adalah tempat bagi warga 

binaan untuk berkumpul baik Ibu – ibunya maupun dari bapak - bapaknya. 

Seluruh warga binaan telah memiliki administrasi kependudukan yang 

lengkap baik dari KK, KTP, KIA dan Akte kelahiran. Ini hasil yang didapat 

dari aktifnya Kecamatan, Kelurahan dan Kepala Lingkungan dalam 

pengurusan administrasi kependudukan tersebut melalui program Jemput 

Urus Akta Kelahiran dan Akta Kematian (Jemuran Gratis). 
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B. Inovasi Yang Dilaksanakan 

Dalam melaksanakan kegiatan PT.P2W-KSS di Kelurahan Tanjung 

Mulia Hilir ada beberapa Inovasi yang dilaksanakan oleh TP.PKK 

Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Lurah Tanjung Mulia Hilir dibantu oleh 

Camat Medan Deli dan OPD Terkait seperti : 

 Melaksanakan Pembinaan 10 Program Pokok PKK sehingga warga 

binaan benar-benar sangat memahami tujuan dari program 

PT.P2WKSS secara terus menerus. 

 Warga binaan berinovasi membuat keripik kentang dan pisang teri. 

 Masyarakat berinovasi dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

untuk bercocok tanam dengan menggunakan barang bekas seperti 

botol air mineral 

 Lahan PT.P2W-KSS dijadikan tempat bercocok tanam sekaligus 

edukasi untuk warga binaan PT.P2WKSS. 

 Menjadikan lahan bercocok tanam PT.P2W-KSS sebagai tempat 

yang asri dan indah untuk tempat berphoto sehingga membuat warga 

binaan dan masyarakat senang berkunjung dan mengikuti kegiatan. 

C. Prestasi Yang pernah diraih oleh TP.PKK Kelurahan Tanjung 

Mulia Hilir 

Ada beberapa keberhasilan yang dicapai oleh TP.PKK Kelurahan 

Tanjung Mulia Hilir diantaranya : 
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1. Adanya kelembagaan PKK di semua tingkatan hingga ke Kelurahan 

menyebabkan informasi PKK dapat tersistem dengan baik di 

samping dukungan ketua Pembina di semua tingkatan. 

2. Adanya kader-kader PKK yang relatif sudah tersebar yang 

berdedikasi, kreatif dan terlatih. 

3. Adanya bantuan rutin yang diberikan oleh LPM Tanjung Mulia Hilir 

untuk mendukung gerakan PKK khususnya di semua bidang 

terutama pada bidang pendidikan. 

4. Prestasi yang dicapai : Ada beberapa prestasi yang pernah dicapai 

TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir Kecamatan Medan Deli 

diantaranya : 

 Juara II Lomba IVA TEST Tingkat Kota Medan 

 Juara Harapan I Lomba Olahan Ikan Peringatan Hari 

Nusantara Dinas Pertanian dan Perikanan 

 Juara Favorit I KB 20 Tahun Lestari  

 Juara Kelurahan Terbaik I Tingkat Kota Medan  

 Juara Kelurahan Terbaik I Tingkat Provinsi Sumatera Utara  

 Juara Harapan I Kelurahan Terbaik Tingkat Regional  

 Menjadi Pelaksana Terbaik Kegiatan PT.P2WKSS tahun 

2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

1. Peran aktif OPD, Camat dan Lurah , TP.PKK Kota Medan, TP.PKK Kec. 

Medan Deli, TP.PKK Kelurahan Tanjung Mulia Hilir terutama Ketua 

PKK Lingkungan dan Kader serta seluruh masyarakat yang telah banyak 

mendukung/mendorong terlaksana kegiatan-kegiatan PT.P2W-KSS yang 

ada di masyarakat. 

2. Efektivitas fungsi directing Kelompok PKK pada program PTP2WKSS 

di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir sudah terlaksana baik dengan 

diadakan pelatihan/keterampilan serta pembinaan dan Tingkat Kelurahan 

dan Kecamatan, akan terbentuknya kader – kader yang terampil dan 

bertanggung jawab serta menghasilkan warga binaan yang lebih mandiri 

dan sejahtera. 

5.2. Saran 

1. Program PT.P2W-KSS adalah program yang sangat baik dilaksanakan 

untuk perbaikan SDM Masyarakat yang tergolong 3 R. 

2. Pembinaan yang dilakukan tidak hanya selesai program ini saja, dan 

hendaknya terus menerus dan berkesinambungan serta adanya 

pemberian modal usaha kepada warga binaan. 
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Gambar  1.4. Penulis melakukan wawancara dengan Warga Binaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi Annisa 2024 

Sumber : Dokumen pribadi Annisa 2024 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi Annisa 2024 
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Gambar 1.6. Kegiatan warga binaan dalam pelaksanaan program PTP2WKSS 
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